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B. Pendahuluan 

 

Ketahanan pangan merupakan kondisi dimana ketersediaan dari pangan cukup bagi setiap orang 

pada setiap saat dan individu. Salah satu aspek penting untuk mencapai Susteinable Development Goals 

(SDGs) adalah ketahanan pangan. Hal ini memiliki tujuan untuk mengakhiri kelaparan dan mencapai 

ketahanan pangan serta meningkatkan status gizi. Ketahanan pangan individu memiliki beberapa subsistem 

diantaranya ketersediaan pangan, akses/keterjangkauan pangan, stabilitas harga dan konsumsi pangan. 

Konsumsi pangan yang tidak memenuhi kebutuhan akan menyebabkan masalah rawan pangan yang akan 

berpengaruh konsumsi pangan yang selanjutnya akan berdampak terhadap status gizi, khusunya 

mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa rantau di 

Jakarta. 

Rentang usia mahasiswa berada antara 18-25 tahun. Klasifikasi umur menurut Depkes, mahasiswa 

merupakan golongan remaja akhir (Amin & Juniati, 2017). Usia ini merupakan transisi dari remaja menuju 

dewasa awal (Nurkhopipah et al., 2017) dan saat masa tersebut, status gizi sangat menentukan kualitas 

hidup seseorang. Menurut WHO (2019) bahwa 462 juta orang 18-25 tahun dengan status gizi kurang. Angka 

prevalensi malnutrisi berdasarkan kategori IMT pada orang usia >18 tahun menurut Provinsi di Indonesia 

berdasarkan data Riset Kesehatan Riskesdas (Riskesdas) tahun 2013 dan 2018. Pada tahun 2018 bahwa 

sekitar 9,3% status gizi kurus, angka ini menurun dari sebelumnya 11,1% pada tahun 2013. Prevalensi 

status gizi berat badan berlebih yaitu 13,6% pada tahun 2018 dan 11,5% di tahun 2013. Sedangkan angka 

prevalensi status gizi obesitas 14,8% pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan sangat tinggi mencapai 

21,8% di tahun 2018 (Kementrian Kesehatan RI, 2013 dan 2018). 

Ketahanan pangan pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya uang saku, 

pengetahuan gizi, dan kualitas konsumsi pangan yang dilihat dari keberagaman asupan pangan dengan 

metode Individual Dietary Diversity Score (IDDS). Ketahanan pangan secara langsung dipengaruhi oleh 

akses ekonomi yang dalam penelitian ini dicerminkan dalam pada uang saku dan kualitas konsumsi   

pangan, sedangkan faktor yang tidak langsung dalam penelitian ini yang menjadi kontributor untuk 

mencapai ketahanan pangan adalah pengetahuan gizi. Faktor-faktor tersebut akan memperlihatkan gaya 

hidup seseorang yang ditunjukkan dengan kebiasaan makan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

status kesehatan dan gizi (Rahayu & Dieny, 2012). Untuk itu, sangat penting untuk dilakukan pelatihan 

mengenai pengukuran status gizi dan pemilihan makanan yang sehat sesuai dengan kebutuhan kepada 

mahasiswa rantau di Jakarta sehingga mereka menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas dan 

dapat menjadi harapan perbaikan status ekonomi bagi keluarga kelak. Harapannya dengan pelatihan ini 

mahasiswa rantau tetap dapat menjaga asupan dan status gizinya agar tetap normal. 

 

C. Permasalahan dan Solusi 

C.1. Permasalahan Prioritas (dikaitkan dengan A4 atau A5) 

 
Mahasiswa pada perguruan tinggi berisikan mahasiswa dan mahasiswi yang berasal dari berbagai 

wilayah di Indonesia bahkan luar Indonesia. Hal tersebut menjadi suatu fenomena yang terjadi dikalangan 

mahasiswa, yakni mahasiswa perantauan. Merantau artinya meninggalkan daerah asal dengan jangka yang 

cepat atau lama, tetapi akan kembali lagi ke daerah asal (Ramadani et al., 2023). Fenomena pada 

mahasiswa rantau mengharuskan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Kondisi asal 

daerah mahasiswa perantauan belum tentu sama dengan kondisi lingkungan yang ada di kampus sehingga 

mahasiswa harus beradaptasi yang akan mengarah pada perubahan perilakunya. Perubahan perilaku 

mahasiswa dapat terlihat dari tata cara hidupnya seperti cara berbicara, gaya hidup, dan pola konsumsinya 

(Shabrina et al., 2022). 

Prioritas masalah pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu sebagian besar mahasiswa yang 

merantau di Jakarta bertempat tinggal di kost sendiri sehingga mereka harus bisa mengurus dan 

memperhatikan diri sendiri agar dapat tetap sehat. Mereka harus bisa menjaga ketahanan pangan mereka 

dengan menjaga asupan dan status gizi agar tetap normal walaupun tinggal jauh dari keluarga dan berjuang 

untuk menyelesaikan kuliah sesuai harapan orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 



C.2. Solusi 

 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdain masyarakat ini yaitu salah satu cara untuk menjaga 

kesehatan yaitu harus tahan pangan. Untuk itu sangat penting untuk dapat mengetahui tingkat ketahanan 

pangan mahasiswa rantau di Jakarta dan memberikan mereka pelatihan mengenai bagaimana pengukuran 

status gizi dan pemilihan makanan yang sehat sesuai dengan kebutuhan mereka agar mereka tetap menjaga 

kesehatan. 

Akses ekonomi mahasiswa rantau untuk mendapatkan pangan dicerminkan oleh alokasi uang saku. 

Hal ini dapat dilihat dari penelitian oleh Maynard (2016) yang menjelaskan bahwa mahasiswa seringkali 

mengambil uang tabungan dalam membeli makanan sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak sedikit uang 

yang dialokasikan untuk membeli makanan. Dengan demikian, dapat dikemukakan jika besar uang saku 

akan mempengaruhi kebiasaan makan mahasiswa dan status gizi. Uang saku ini akan berpengaruh terhadap 

kualitas konsumsi pangan. 

Mahasiswa yang bertempat tinggal di kost atau asrama cenderung memiliki kebiasaan makan yang 

tidak teratur dan jauh dari ukuran sehat dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal di rumah. Selain itu, 

dibandingkan dengan makan siang dan makan malam, sarapan merupakan waktu makan yang sering 

diabaikan oleh mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan karena jadwal kuliah yang padat juga sehingga 

mahasiswa melewatkan waktu makan (Gazibara et al., 2013). Cara mendapatkan makanan berpengaruh 

terhadap kebiasaan makan. Mahasiswa yang tidak memiliki waktu untuk memasak makanan sendiri, 

memungkinkan pola makan tidak teratur, dan cenderung malas makan terutama bila akses untuk 

memperoleh makanan jauh (Dewi, 2016). Makanan sumber zat gizi yang diperoleh dengan cara 

memasak/mengolah sendiri berkaitan dengan kebiasaan makan yang sehat pada mahasiswa. Sedangkan 

makanan sumber zaat gizi yang didapatkan dengan cara membeli matang berkaitan dengan kebiasaan 

makan yang kurang sehat dan konsumsi buah dan sayur yang rendah (Altavilla et al., 2019). Pengetahuan 

gizi juga memiliki peran penting dalam pembentukan kebiasaan makan seseorang, sebab pengetahuan gizi 

akan mempengaruhi seseorang dalam memilih jenis dan jumlah makanan. Tingkat pengetahuan gizi 

seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan yang akhirnya akan 

berpengaruh terhdap status gizi seseorang (Lukmanto et al., 2013). Faktor tempat tinggal juga 

mempengaruhi kebiasaan makan mahasiswa. Mahasiswa yang bertempat tinggal di kos atau asrama 

cenderung memiliki kebiasaan makan yang tidak teratur dan jauh dari ukuran sehat dibandingan dengan 

mahasiswa yang tinggal di rumah (Gazibara et al., 2013). 

Target yang harus dicapai setelah melakukan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini 

berdasarkan hal tersebut di atas yaitu: 

1. Memberikan pengetahuan mahasiswa rantau di Jakarta mengenai pemilihan makanan yang sehat sesuai 

dengan kebutuhan kepada mahasiswa rantau di Jakarta.  

2. Memberikan pelatihan mengenai pengukuran status gizi dan pemilihan makanan yang sehat sesuai 

dengan kebutuhan kepada mahasiswa rantau di Jakarta. 

3. Melakukan pendampingan kepada mahasiswa rantau di Jakarta dalam mengukur status gizi dan dalam 

memilih makanan yang sehat sesuai kebutuhan mereka. 

4. Video kegiatan. 

5. Peningkatan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa rantau di Jakarta dalam menghitung Status Gizi 

diukur menggunakan kuesiner pretest dan postest yang akan dibagikan melalui google form. 

Kegiatan tersebut di atas, kami jabarkan dalam bentuk tabel dengan menampilkan luaran yang akan 

kami capai untuk program ini. 

 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal 
Nasional  

Ada 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT  Ada  

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, 
serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau 
sumber daya lainnya)  

Tidak ada 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 
IT, dan manajemen)  

Ada 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 
politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)  

Ada 

Luaran Tambahan 

1 Publikaasi di jurnal internasional  Tidak Ada 

2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang  Ada 

3 Inovasi baru TTG  Tidak ada 



4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten Sederhana, Paten 
Cipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, Desain Produk 
Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 
Desain Topografi Sirkuit Terpadu)  

Ada  

5 Buku ber ISBN  Tidak ada 

 

Landasan dan strategi program PKM ini dilatarbelakangi juga oleh hasil riset tim pengusul yang 

relevan. Hasil penelitian Ashari (2019) mengungkapkan bahwa rumah tangga perdesaan lebih tahan pangan 

dibandingkan dengan rumah tangga perkotaan, hal ini tentunya juga menjadi kontribusi ketahanan pangan 

mahasiswa rantau di Jakarta sebagai wilayah perkotaan. Lestari (2022) juga mengungkapkan bahwa 

perubahan pola konsumsi pangan seperti tingginya konsumsi makanan berdensitas energi tinggi dan 

rendahnya konsumsi sayur buah diduga menjadi faktor pemicu tingginya prevalensi gizi lebih. Hal ini dapat 

terjadi pada mahasiswa rantau yang mengharuskan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 

baru, termasuk kebiasaan konsumsi pangan. 

 

Peneliti Judul Riset Tahun Temuan 

Ashari CR, 
Khomsa A, 
Baliwati YF 

Validasi HFIAS (Household Food 
Insecurity Access Scale) dalam 
Mengukur Ketahanan Pangan: 
Kasus pada Rumah Tangga 
Perkotaan dan Perdesaan Di 
Sulawesi Selatan 

2019 Rumah tangga perdesaan lebih 
tahan pangan dibandingkan 
dengan rumah tangga perkotaan. 

Debby Endayani 
Safitri, Zenia Elsa 
Fitri, Widya Asih 
Lestari 

Densitas Energi Konsumsi dan 
Densitas Asupan Protein 
Berhubungan dengan Status Gizi 
Anak Usia Sekolah 

2022 Perubahan pola konsumsi 
pangan seperti tingginya 
konsumsi makanan berdensitas 
energi tinggi dan rendahnya 
konsumsi sayur buah diduga 
menjadi faktor pemicu tingginya 
prevalensi gizi lebih.  

 

D. Metode 

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: 

1. Tahap Perencanaan Program 

Tahap ini diawali dengan melakukan diskusi dengan tim untuk menentukan program yang akan 

dilakukan. Setelah disepakati program yang akan dilakukan, tim membuat proposal pengabdian dan 

mengajukannya kepada LPPM UHAMKA. Kemudian tim menyiapkan administrasi yang diperlukan untuk 

pelaksanaan program pengabdian seperti surat izin kegiatan dan surat pernyataan kesediaan mitra sambil 

menunggu proses revisi/perbaikan proposal selesai. Selanjutnya, tim pelaksana kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melakukan komunikasi awal dengan teman – teman mahasiswa rantau di Jakarta 

karena kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan integrasi dengan kegiatan penelitian. 

2. Tahap Pra-Pelaksanaan Program 

Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan Mitra yaitu Ikatan Pemuda Pelajar Kuningan 

(IPPMK) Jadetabek untuk mempersiapkan studi pendahuluan sebelum pelaksanaan kegiatan intervensi. 

Selain itu, tim juga melakukan pembuatan kuesioner pretest dan posttest yang akan dibagikan melalui 

online platform untuk dapat mengukur perubahan pengetahuan sebelum dan setelah pelaksanaan program 

intervensi. Program yang dilakukan berupa penyuluhan dan pelatihan dengan pemaparan materi oleh 

narasumber yang sudah ditentukan sebelumnya. 

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari pengisian data partisipasi, penyuluhan dan 

sekaligus pelatihan mengenai pengukuran status gizi dan pemilihan makanan yang sehat sesuai dengan 

kebutuhan kepada mahasiswa rantau di Jakarta sehingga mereka menjadi generasi penerus bangsa yang 

berkualitas dan dapat menjadi harapan perbaikan status ekonomi bagi keluarga kelak. Rincian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dijelaskan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

Kegiatan Durasi 

Pelaksanaan 

Bentuk Kegiatan Pelaksana 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

akukan brainstorming untuk konsep 

kegiatan  

2 minggu Diskusi dengan Tim Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

menyusun proposal serta revisi 

1 bulan Diskusi dengan Tim Ketua 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/MJNF/article/view/11441
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/MJNF/article/view/11441
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/MJNF/article/view/11441
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/MJNF/article/view/11441


 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

menyusun bahan pelatihan offline  

 

 1 bulan Mengumpulkan bahan-

bahan penyusunan materi 

seperti powerpoint, narasi 

dan gambar/foto 

Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

menyusun materi yang akan 

diberikan saat penyuluhan 

1 bulan Mengumpulkan bahan-

bahan materi yang akan 

diberikan saat penyuluhan 

Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

membuat soal pretest dan posttest 

 

14 hari Mengumpulkan bahan-

bahan pembuatan soal 

pretest dan posttest 

Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

memberikan pretest menggunakan 

google form 

 

1 hari Mengisi kuesioner pretest 

menggunakan google form 

 

Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan penyuluhan mengenai 

pengukuran status gizi dan 

pemilihan makanan yang sehat 

sesuai dengan kebutuhan kepada 

mahasiswa rantau di Jakarta 

1 hari Menerima materi pelatihan Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan pelatihan mengenai 

pengukuran status gizi dan 

pemilihan makanan yang sehat 

sesuai dengan kebutuhan kepada 

mahasiswa rantau di Jakarta 

1 hari Menerima materi pelatihan  Ketua dan 

Anggota 

Peserta pengabdian kepada 

masyarakat dibagi menjadi 

beberapa kelompok kemudian 

diberikan tugas untuk praktik 

pengukuran status gizi dan 

Menyusun makanan yang sehat 

sesuai kebutuhan mereka 

1 Hari Praktik membuat inovasi 

PMT dengan berbasis 

pangan lokal 

Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

memberikan posttest menggunakan 

google form dan pertanyaan 

mengenai kesan selama program 

berlangsung 

1 hari Mengisi kuesioner posttest 

menggunakan google form  

Ketua dan 

Anggota 

Tim pengabdian kepada masyarakat 

membuat laporan 

14 hari  Ketua dan 

Anggota 

 

4. Tahap Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest kepada peserta intervensi 

yaitu Mahasiswa rantau di Jakarta dari Ikatan Pemuda Pelajar Kuningan (IPPMK) Jadetabek dengan 

menggunakan online platform. Kemudian dilakukan juga pengamatan langsung ketika program kemitraan 

masyarakat telah selesai untuk menilai kesesuaian program dengan rencana dan memberikan dampak 

yang kita harapkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, ditetapkan beberapa indikator, 

yaitu ketepatan waktu, keteraturan acara, jumlah peserta, daya tarik peserta, kepuasan peserta terhadap 

penjelasan pembicara dan ketanggapan panitia untuk menilai kesesuaian program dengan target. Setelah 

serangkaian proses kegiatan evaluasi selesai, selanjutnya adalah pembuatan laporan 

pertanggungjawaban kegiatan.  

Mitra dalam kegiatan ini adalah Mitra yaitu Ikatan Pemuda Pelajar Kuningan (IPPMK) Jadetabek. 

Untuk itu, kontribusi Mitra dalam kegiatan ini adalah untuk membantu koordinasi dengan sasaran yaitu 

mahasiswa rantau di Jakarta baik dalam kegiatan pengabdian masyarakat maupun kegiatan penelitian 

yang saling bersinergi. Setelah kegiatan selesai, diharapkan para mahasiswa rantau tetap dapat menjaga 

asupan dan status gizinya agar tetap normal, sehingga mereka menjadi generasi penerus bangsa yang 

berkualitas dan dapat menjadi harapan perbaikan status ekonomi bagi keluarga kelak. 

Mahasiswa yang dilibatkan akan mendapat tambahan nilai dari salah satu matu kuliah yaitu Praktik 

Belajar Lapang (PBL) Masyarakat, selain itu, tentunya mereka akan mendapat pengalaman langsung untuk 



menyelesaikan masalah kesehatana dan gizi yang ada dimasyarakat yang akan bermanfaat untuk mencari 

pekerjaan nantinya. 

 
 

E. Jadwal Pelaksanaan dan Rangkuman Anggaran 

 
JADWAL PELAKSANAAN 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. PERSIAPAN 

 1. Studi pendahuluan 

(Baseline) 

√            

 2. Pertemuan tim kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat dengan 

pihak mitra 

√            

 3. Pembentukan tim inti 

pengabdian kepada 

masyarakat dan pihak 

mitra berkolaborasi 

dengan mahasiswa  

 √           

 4. Perencanaan sarana 

dan prasarana 

 √ √          

2.  PENGORGANISASIAN 

 1. Koordinasi tim kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat dengan 

mahasiswa 

 √           

 2. Koordinasi tim kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat dengan 

pihak mitra 

 √           

3. PELAKSANAAN  

 1. Edukasi mengenai 

pengukuran status gizi 

dan pemilihan makanan 

yang sehat sesuai 

dengan kebutuhan 

kepada mahasiswa 

rantau di Jakarta 

  √ √ √ √ √ √ √ √   

 2. Pelatihan mengenai 

pengukuran status gizi 

dan pemilihan makanan 

yang sehat sesuai 

dengan kebutuhan 

kepada mahasiswa 

rantau di Jakarta  

   √ √ √ √ √ √ √   

 3. Simulasi dan praktik 

mengenai pengukuran 

status gizi dan 

Menyusun makanan 

yang sehat sesuai 

kebutuhan mereka 

   √ √ √ √ √ √ √   

4. MONITORING DAN EVALUASI 

 Monitoring dan Evaluasi 

kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat 

      √ √ √ √ √  

5. PENYUSUNAN LAPORAN KEGIATAN 



 Penyusunan Laporan 

Kegiatan 

          √ √ 

6. LUARAN KEGIATAN 

 Luaran kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat 

           √ 

 
 

RANGKUMAN RAB 
 

No 

 

Jenis Pembelanjaan Jumlah Dana 

Dana Risetmu (Rp) Mitra Pemberi Dana 

(In Kind) 

1 Honor (maksimal 15%) 187.500  

2 Teknologi dan Inovasi (minimal 40%) 500.000  

3 Biaya Pelatihan (25%) 312.500 1.000.000 

4 Perjalanan (maksimal 15%) 187.500  

5 Lain-lain (maksimal 5%) 62.500  

 Total 1.250.000 1.000.000 

 
 

F. Luaran dan Target Capaian 

No. Luaran Target Capaian Status 

1 Publikasi di Jurnal Artikel Ilmiah hasil Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat 

Submit 

2 Publikasi di Media 
Massa online 

Berita media massa online Publish 

3 Video Kegiatan Video di youtube Publish 

G. Tim Pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1 Chica Riska Ashari, 

S.Gz, M.Si 

Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA 

(UHAMKA) Jakarta 

Ketua Membuat proposal, membuat 

materi pelatihan, membuat 

soal pre dan postest, 

membuat laporan pengabdian 

kepada masyarakat  

2 Imawati Eka Putri, 

S.Gz, M.Si 

Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA 

(UHAMKA) Jakarta 

Anggota Melakukan perizinan, 

membuat materi pelatihan, 

membuat soal pre dan 

postest. 

3 Widya Asih Lestari, 

S.Gz, M.K.M. 

Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA 

(UHAMKA) Jakarta 

Anggota Melakukan perizinan, 

membuat materi pelatihan, 

membuat soal pre dan 

postest. 

4 Rina Khairunnisa 

Fadli, SKM, M.K.M 

Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA 

(UHAMKA) Jakarta 

Anggota Membantu administrasi dan 

pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

5 Anggun Apriani Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA 

(UHAMKA) Jakarta 

Anggota Mahasiswa Membantu administrasi dan 

pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

6 Nurul Kumala Universitas 

Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA 

(UHAMKA) Jakarta 

Anggota Mahasiswa Membantu administrasi dan 

pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 
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Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

PKM Selesai 

Kegiatan PKM Selesai 

Mulai Perencanaan 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat 

Persiapan Kegiatan 

1. Koordinasi dengan mitra 

2. Pembuatan materi pelatihan 

3. Pembuatan soal pre dan postest 

Pelaksanaan Kegiatan 

1.
 

2.

 

3. Simulasi dan Praktik Menyusun makanan yang 

sehat sesuai kebutuhan mereka 



Lampiran. Format Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran. Bukti Seminar Proposal Pengabdian kepada Masyarakat 
 
 

SEMINAR PROPOSAL DI PROGRAM STUDI 
 

Link 
Zoo
m 

 

FIKES Uhamka is inviting you to a scheduled Zoom meeting.  

 

Topic: Sharing Proposal Dosen  

Time: Nov 4 2024 08:00 AM Jakarta 

 

Join Zoom Meeting  

https://zoom.us/j/8315512761?pwd=Cokbt9HHPqN7H93h966uHIl0kDIOaI.1&omn

=99735966229 

 

Meeting ID: 831 551 2761 
Passcode: fikesoke 
 
 

Screenshoot bukti seminar proposal program studi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Chica Riska Ashari, 
S.Gz, M.Si  

 
Ony Linda, SKM, 
M.Kes 

 
Ari Setyawan S.Fil.I., 
M.B.A  

Imas Arumsari, S.Gz, 

M.Sc 

Mira Sofyaningsih, 

S.TP, M.Si 

Rina Khairunnisa, 

SKM, M.K.M  

Dr. Sarah Handayani, 

SKM, M.Kes 

Trimawartinah 

Nia Musniati, SKM, 

M.K.M 

 
Seminar minimal dihadiri oleh Ketua Prodi/Sekertaris dengan participant dosen minimal 3 Dosen 

 
 
 
 
 
 

https://zoom.us/j/8315512761?pwd=Cokbt9HHPqN7H93h966uHIl0kDIOaI.1&omn=99735966229
https://zoom.us/j/8315512761?pwd=Cokbt9HHPqN7H93h966uHIl0kDIOaI.1&omn=99735966229


FORM KENDALI MUTU PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 


